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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji hubungan antara harga DOC, harga pakan, harga obat­
obatan, upah tenaga kerja dan luas kandang dengan keuntungan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian deskripsi, pengumpulan data dilakukan dengan metode survei. Sebanyak 60 responden 
dipilih sebagai sampel penelitian diantara para petemakayam potong di Kacamatan Suruh, Kabupaten Semarang. 
antara tanggal 14 Juti dan IS Agustus 2003. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara keseluruhan 
terdapat hubungan antara berbagai variabel yang meliputi harga DOC, harga pakan, harga obat-obatan. upah 
tenaga kerja dan luas kandang dengan keuntungan, yang dianalisis dengan regrei berganda dan model fungsi 
keuntungan linier, dan secara individual masing-masing variabel mempunyai koefisien regresi : 3,788; -2,676; ­
1,343; ·0,680; dan 6,847. 

Kata kund : fongsl keuntungan linier, harga input, ayam broiler 

. ABSTRACf 

The objectives ofthis research were to study the relationship between DOC price, woof chicken price, 
drug price. labor wage and wide chicken coop with the profit. The deScriptive method was used in this 
research, and the data were collected using survey method. The 60 respondents were selected among the 
population ofbroiler chicken farming at Suruh Sub District, Semarang regency, between July, 14th and August 
1S" 2003. The results of this research indicated that there were relationship between the various variables 
including DOC price, woof chicken price, drug price, labor wage and wide chicken coop with the profit gained 
using the linear profit function model, and individually each variable having regression coefficients 00.788; 
-2.676; -1.343; -0.680; and 6.847. 

Keywords: linear profit function, input price, broiler chicken 
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penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif, 
berarti dalam penelitian ini akan dilakukan berbagai 
kegiatan yang meliputi pengumpulan data, analisis 
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PENDAHULUAN 

Sumber protein hewani masyarakat Indone­
sia eukup beragam yang meliputi lIaging sapi, dagillg 
kerbau, daging kambing, daging babi, susu, telur, ikan 
dan daging ayam. WaJaupun sumbemya beragam, 
tetapi seeara keseluruhan konsulUsi protein asal 
temak masyarakat masih tergolong rendah. Sebagai 
gambaran. tingkat konsumsi protein asal temak per 
kapita penduduk Indonesia pada tahun 1993 baru 
sekitar 3,74 gramlkapitalhari. Jumlah tersebut jauh 
lebih rendah bila dibandingkan dengan konsumsi 
protein asal tcrnak masyarakat Singapura, Jepang 
dan Amerika Serikat yang pada tahun 1987 masing:' 
masing telah meneapai 22,69 s.ram, 53,50 gram dan 73 
gram/kapitalhari. Rendahnya konsumsi protein 
masyarakat Indonesia ini sebagian disebabkan oleh 
rendahnya pendapatan per kapita masyarakat dan 
jumlah produksi sumber protein tel'sebut. Sebagai 
eontoh, untuk memenuhi kebutuhan konsumsi daging 
sapi dan kerbau, hasil produksi dalam negeri belum 
dapat meneukupinya. Tahun 1998 produksi daging 
sapi dan kerbau barn meneapai 389 ribu ton, 
sedangkan konsumsi dalam negeri telah meneapai 419 
ribu ton. Kekurangannya diimpor dari luar negeri. 
Menurut data statistik, konsumsi daging sapi dan 
kerbau ini hanya 34,92 % dari seluruh konsumsi 
daging. Hal- ini mellggambarkan bahwa konsumsi 
daging unggas terutama daging ayam po tong 
mcnempati proporsi yang eukup besar dari konsumsi 
daging seluruhnya (Anonim, 2003). 

Sejak krisis ekonollli melanda Indonesia, kurs 
valula asing meningkat lajalll dan hingga kini nilai 
kurs tersebut masih lelap tinggi, sehingga harga­
harga barang impol' menjadi mahal termasuk daging 
sapi dan kerbau. Hal ini merupakan peluang bagi 
petemak ayam ras pedaging untuk mengembangkan 
usahanya dalam rangka menyediakan daging 
substitusi. Sementara itu perminlaan ayam potong 
dari luar negeri juga banyak seperti Cinn, Hongkong, 
Korea dan Jepang. Hal ini semakin memperbesar 
peluang bagi berkembangnya usaha ayam potong di 
Indonesia. 

. Seeara garis besar daging ayam yang 
dihasilkan masyarakat Indonesia terdiri dari ayam ras 
dan ayam buras. Menurut Sayuti (2003), dalam kurun 
waktu 25 tahun terakhir petemakan ayam di Indone­

dan interpretasi hasil ,
sia berkembang pesat baik ayam ras maupun 

dUaJmkan dengan smburas. Pada ulllumnya sistem pemeliharaan 
pertanyaan yang dil

buras masih tradisional, yang kebanyakan "11"",\.,,\, 
bprimbundanEffendi,

oleh masyarakat tani di pcdesaan. Sebaliknya 
Kac:aJmWUl Suruh }I

ras umumnya sudah lIikelola seeara komersial 
seeara se

berorientasi pada kcunlungan, namuh seperti 
.LdlWWl)'lUl1D)'il terOOpat banayalll buras, kebanyakan pengusahanya j ... 


masyrakat tani di pedasaan yang skala dekat dengan Salatig: 

relatifkec~l. Peternak yang skala usahanya tenaga OOpat terjang 

biasanya mempunyai kelemahan dalam halsampel sebanyak 60 oral 


tenaga kerja dan disisi lainnya berupa menurunnya 

dan permodalan. l.,ac:ak sederbana dari popu 
Usaha peternakan ayam potong 

usaha yang resikonya sangat tinggi. Resiko 
scbagian bersumber dari banyaknya ku 
peuyebab penyakit ayam dan sebagian 

~sebanyak 200 orang.
Analisis data dilak 

: analisis regresi bergand 

_digunakan adalah fung~ 
berupa resiko perubahan harga. Kuman .. berganda ini adalah suatu 
penyakit dapat menyerang ternak yang dap 
menimbulkan penurunan kuantitas dan kuat 
daging. Perubahan harga disatu sisi dapat terjadi 

- untuk mengetahui pengat
variabel lain dan serinl 

penelitian (Gujarati, 198 
t 

menillgkatnya harga-harga sarana produksi dan dipakai adalah fungsi ke 
diturunkan dari fungsi pn 

harga daging ayam hasil produksi dipasaran. dapat dijelaskan sebagai
Perusahaan yanl Masalah-masalah terse but kcsemuanya akan 

berdampak pada rendahnya tingkat kcuntungan yang produk (V) dengan fakto 
dapat dinikmati petemak. Oleh karena itu perlu (Ai),(i=I._MMM.,n) 
dianalisis sampai seberapa besar peternak ayam 
potong dapat memperoleh keuntungan dad 
usahanya. Faktor-faktor apa yang mempengaruhi 
keunlungan usaha ayam po tong perlu dipahami . 
sungguh-sungguh agar variabel penentu 
keuntungan dapat dikendalikan, dan pertanyaan 
terse but merupakan pertanyaall pokok dalam t 
penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan unluk menganalisis I 
. keuntungan petemak dari usaha ayam potong yaitu t 
ingin mengetahui besarnya keuntungan yang dapat ~ 

diperoleh peternak dan ingin mengelahui faktor­
faktor yang berpengaruh terhadap keuntungan 
peternak dan besarnya pengaruh masing-masing 
faktor yang bersangkutan. 

MATERIDAN MEIODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

dan faktor produksi tetal 

(Z)). (j = !................., n1 

maka fungsi produksin) 

V= J(A1,4} .................. 


Bila harga faktor prodl 
harga produk sebesar P 
biaya produksinya dap: 

e=L" PiX, ........ 

1= I 

dan keuntungannya ( 
Penyelesaian optimal 

n = P J(X I' Z j) 

Xi* merupakan kuant 
variabel ke-i; P*meru 
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~sat baik: ayam ras maupun a~ 
mya sistem pemeliharaan ay~ 
onal, yang kebanYakan diJaku- t 
ni di pcdesaan. SebaJiknya ay, 
1 dikeloJa secara komersial ya 
~untullgal1, namun seperti haln 
anyakan pengusahanya ju 
pedasaan yang skala usahan~­
I: yang skala usahanya relatifke _ 
i kelemahan dalam halteknolo ­

f:lakan ayam potong termas~ 
Iya sangat tinggi. Resiko i~ 
ber dari banyaknya kuma~ 
ayam dan sebagian laillny~ 

ahan harga. Kuman penyebab 
nyerang ternak yang dapal 
'unan kuantitas dan kualitas, 
'8a disatu sisi dapat terjadi pada 
targa sarana produksi dan upah 
,i lainnya berupa menurunnya 
hasil produksi dipasaran. 

ersebut kesemuanya akan 
hnya tingkat keuntungan yang 
rnak. Oleh karena itu perlu 
,erapa besar peternak ayam 
peroleh keuntungan dari: 
or apa yang mempengaruhi , 
am potong perlu dipahami : 
:tgar variabel penentu I 

endalikan, dan pertanyaan ' 
pertanyaan pokok dalam 

:rtujuan untuk menganalisis 
ri usaba ayam potong yaitu 
!Iya keuntungan yang dapat 
I ingin mengelahui faktor­
"uh terbadap keuntungan 
pengarub masing-masing 

n. 

<\NMEToDE 

n yang digunakan dalam 
tode peneIitian deskriptif, 
Ii akan diJakukan berbagai 
~ngumpulan data, analisis 
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data dan interpretasi basil analisisnya. Pengumpulan 
data dilakukan dengan survei dengan menggunakan 
daftar pertanyaan yang dipersiapkan terIebih dabulu 
(Singarimbundan Effendi, 1991). Lokasi penelitiannya 
adalah Kacamatan Suruh Kabupaten Semarang, yang 
ditentukan secara sengaja dengan alasan: 
diwilayahnya terdapat banyak petemak ayam potong, 
dan dekat dengan Salatiga, sehingga dari segi biaya 
dan tenaga dapat terjangkau oleh peneliti. Jumlab 
sanlpel sebanyak 60 orang yang ditentukan secara 
aeak sederhana dari populasi petemak ayam potong 
sebanyak 200 orang. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi berganda dan model fungsi yang 
digunakan adalah fungsi tinier. Analisis regresi 
berganda ini adalah suatu analisis yang cocok dipakai 
untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terhadap 
variabel lain dan sering dipakai dalam berbagai 
penelitian (Gujarati, 1984). Fungsi keuntungan yang 
dipakai adalah fungsi keuntungan perusahaan yang 
diturunkan dari fungsi produksi, yang secara singkat 
dapat dijelaskan sebagai berikut: 

Perusahaan yang menghasilkal1 kuantitas 
produk (V) dengan faktor produksi variabel : 

(Xi). (i =1, .__....., IV 

dan faktor produksi tetap : 

(Zj)' (j == !,'................ 01) 


maka fungsi produksinya dapat dirumuskan sebagai 

V= I(Xl,.q) ...................................... (I) 


BUa harga faktor produksi variabel sebesar Pi dan 
harga produk sebesar P, maka dalam jangka pendek 
biaya produksinya dapat dirumuskan sebagai : 

n 
C = L Pi X I ......... "." ...................... (2) 


1=1 

dan keuntungannya dapat dirumuskan sebagai : 
Penyelesaian optimal persamaan (3) menghasilkan 

n 
n = P J( X I' Z J) - L PI X I ...... (3) 

1=1 

Xi'" merupakan kuantitas optimal faktor produksi 
variabel ke-i; P"'merupakan vektor harga riil f~ktor 

Xi'" = Ji(p· ,ZJ) ........................ (4) 


produksi variabel dan Z merupakan vektor faktor 
produksi tetap. BUa persamaan (4) disubstitusikan 
dalam persamaan (3). maka diperoleh 
yang merupakan keuntungan riil. Jadi keuntungan 
riil usaha ayam pedaging merupakan fungsi dari'harga 

n • = J(PI • • Z J) ............................... (,5) 


riil faktor produksi yang digunakan dan faktor 
produksi tetapnya (Yoto Poulos dan Nugent, 1976; 
Yoto Poulos dan Lou, 1979). 

Dalam usaba ayam potong, input tetap yang 
digunakan berupa kandang dan berbagai peralatan 
seperti tempat pakan dan minum ayam yang sangat 
bervariasi jenisnya. Input variabel berupa: tenaga 
kerja, bibit ayam !DOC, pakan ayam, berbagai macam 
obat-obatan, listrik dan sekam padi., untuk input 
variabel, pemakaian sekam dan listrik: relatifrendab, 
sehingga yang diperhitungkan sebagai variabel barga 
input hanya empat macam yaitu harga riil DOC (PI "'), 
harga riil pakan ayam (P

1
"'), harga riil obat~obatan 

(PJ"') dan upah riil (P4"'). Keuntungan riil dihitung 
dari pendapatan kotor dikurangi pengeluantn­
pengeluaran untuk ke-empat macam input variabel 
tersebut ditambah biaya operasional yang meliputi 
biaya untuk sanitasi, listrikl penerangan dan 
pemakaian sekam, kemudian dibagi dengan hargajuaJ 
ayam potong. Model persamaan yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah model persamaan tinier. 
Dengan demikian persamaan (5) secara lebih spesifik 
dapat dirumuskan menjadi 
.... .... 
11 =ao +a,1'J +a2P2 +a3P:J +a4P4 +asZ ...... (6) 

HASIL 

Usaha peternakan _ ayam po tong tidak 
selamanya menguntungkan petemak. Pada umumnya 
masing-masing peternak pernah mendapatkan 
keuntungan dan pemab menderita kerugian. Untuk 
periode pemeliharaan yang datanya diambil yaitu 
antara 1Mei - 30 Juni 2003, dari 60 orang responden 
peternak yang diwawancarai, 12 orang responden 
diantaranya mel1derita kerugian dan 48 orang 
responden lainnya mendapat keuntungan. 
Keuntungan yang diperoleh bervariasi dari yang 
rendah sampai yang tinggi, tetapi kebanyakan 
responden keuntungannya ::: Rp 2.000.000,00 yaitu 
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sebanyak 22 orang respond en, dengan rerata 
keuntungall yang diperoleh per respoden sebesar 
Rp2.607.612,43. 

Data dari lapangan menulljukkan bahwa 
semua petemak responden telah pemah mengenyam 
pendidikan. Pendidikan mereka bervariasi dari 
sekolah dasar (Sf)) sampai perguruan tinggi (PT). 
Responden yang berpendidikan SO sebanyak 7 or­
ang. 2 orang diantaranya menderita kerugian, yang 4 
orang mendapat keuntungan ~Rp 2.000.000,00 dan I 
orang lainnya mendapat keuntungan diatas Rp 
6.000.000,00. Responden yang berpendidikan SLTP 
sebanyak 9 orang, yang berpendidikan SLTA 
sebanyak 31 orang dan yang berpendidikan PT 
sebanyak 13 orang, tetapi seperti terlihat dalam Tabel 
I, selalu ada responden yang mender ita kerugian 
untuk masing-masing jenjang pendidikan. Hal ini 
menyiratkan bahwa jenjang pendidikan tidak terlalu 
berpengaruh pada keberhasilan usaha petemakan 
ayam potong. 

Berdasarkan sumber permodalannya, petemak 
di Kaeamatan Suruh dipilahkan menjadi 3 model 
kemitraan, yailu petemak yang tidak benllitra atau 
petemak mandiri, petemak bermitra tidak penuh dan 
peternak bermitra penuh. Yang dimaksud dengan 
peternak mandiri adalah peternak yang modal 
kerjanya tidak ada yang ditanggung oleh poultry 
shop ataupun perusahaan bibit ayam. Skala usaha 
petemak hii biasanya keeil. Dari 60 orang responden, 
terdapat 13 orang responden yang merupakan 
peternak mandiri. Sebanyak 5 orang responden 
peternak mandiri menderita kerugian, ·8 orang 
responden lainnya mendapat keuntullgan, tetapi 
keuntungan masing-masing peternak ini S Rp 
6.000.000,00 

. Jumlah petemak yang bermitra tidak penuh 
sebanyak 30 orang responden. Sebagian modal 
petemak ini dibantu oleh poultry shop. Modal yang 
harus disediakan sendiri minimal 30 % dari jumlah 
pengeluaran yang akan dibeli di poultry sltop yang 
bersangkutan, sedang pengeluaran untuk tenaga 
kerja dan kandang semuanya ditanggung sendiri. Dari 
30 orang responden yang bermitra tidak pe!1uh, 
sebanyak 7 orang responden menderita kerugian, 23 
orang responden lainnya mendapat keuntullgan, 
yang sebagian besar tingkat keuntungannya S Rp 
2.000.000,00. 

Petemak yang bemlitra penuh berjumlah 
orang. Petemak yang mengikuti model ini 
usahanya relatif besar, minimal jumlah DOC 
dipelihara sebanyak 4000 ekor. Semua modal 
dperlukan dieukupi dari perusahaan DOC, 
pengeJuaran untuk kandang dan tenaga kerja. 
responden yang bermitra penuh menda 
keuntungan. Data sebaran responden menurut 
kemitraan dan besarnya keuntungall dapat di 
dalam Tabel2. 

DUmat dari pellgalamwmya, semua reSpOfl(len 

sudah pemah bertemak ayam pedaging. 
mereka berkisar antara 3 tit hingga 20 th, tetapi 
terbanyak berkisar antara 3 th hinga 6 th 
sebanyak 38 orang responden. Responden 
pengalaman bertemaknya baru 3 tallUn sebanyak 17 
orang, 10 orang diantaranya mendapatkan 
keuntungan S Rp 2.000.000,00 dan hanya 1 orang 
yang menderita kerugian. Responden yang 
pengalaman bertemaknya 3, 1 - 6 tabun berjumlah 32 
orang. Mereka lebih menyebar menurut tingkat 
keuntungrumya dan 9 orang diantaranya menderita 
kerugian. Data sebaran responen menurut 
pengalaman berternak dan keuntungannya dapat 
diikuti dalamlabel3. 

Harga beli bibit ayam merupakan faktor 
penentu tinggi rendahnya biaya bibit, yang tentunya 
akan mempengaruhijumlah biaya total karena proporsi 
biaya bibit relatif besar yaitu 21,71 % dad biaya 
produ)Q;i total (HaI10no, 2003). Harga beli bibit ayam 
pedaging ini yang menentukan adalah perusahaan 
bibit ayam pedaging. Petemak tidak punya kekuatan 
tawar-menawar dan hanya berperan sebagai 
pengambil harga. Antara rerata keunlungan dengan 
rerata harga beli bibit mempunyai hubungan yang 
agak menarik. Sejalan dengan meningkatnya rerala 
keuntungan dari - Rp 2.347.934,64 meningkat menjadi 
bernilai positif dan seterusnya meneapai Rp 
9.267.560,44, reralaharga beli DOC mula-mula tinggi 
sebesar Rp 2.254,16 kemudia menurun dan meneapai 
titik temdah sebesar Rp 2.108,33 kemudian menulgkat 
dan mencapai Rp 2.277,27. Data selengkapnya dapat 
diikuti dalam Tabel4. 

Pakan ayam pedaging merupakan input 
produksi yang sangat diperhatikan oleh peternak. 
Pertumbuhan berat tubuh ayam sangat tergantung 
pada baik buruknya kualitas pakau dan eukup 
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::; 
0,01 ­

2.000.000.01 • 
4.000.000,01 • 

6.000.000,00 < 
Total res 

8D :Sekolah D1I511r; S I 
PT: PergUJUlln Tinggi. 

Tabc12. Distribusi I 

Keunl 
(F 
::; 

0,01 
2.000.000.01 
4.000.000,01 

6.000.000.00 	 < 
Total rl 

Tabct 3. Distribusi 

KeuntUi 

(R£ 

::; ( 


0,01 • ~ 


2.000.000,01 •. 

4.000.000,01 ·6.C 

6.000.000.00 	 < 

totl 

try shop dengan harga 
oleh perusahaan. Dalal 
memang menekankan 1 
pada ayam peliharaan 
tidak mempunyai hul 
rerata keuntungan ~ 

keuntungan petemak r 
2.347.934,64 hinggam 
harga beli pakan kada 
kadang menurut tida~ 
Tabel5. 
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.7_____....~,~_ 

•• ,knya kuantitas pakan yang diberikan pada ayam. ' Usaha ayam pedaging merupakan usaha yang 
'ang mengikuti model ini sk 'aJaupun bahan bakupembuat pakan ayam seperti resikonya sangat tinggi, karena ayam pedaging 
esar, minimal jumlah DOC ya 

mg bennitra penuh berjumlah ~' 

.ng, kedelai dan katul ada disekitar petemak yang sangat rentan terhadap oorbagai macam penyakit 
Ik 4000 ekor. Semua modal y~ ,pat diperoleh dengan mudah dandengan harga ayam. Karena adanya kelemahan ini maka banyak 
)i dari perusahaan DOC, kecu~ eli yang relatif murah, tetapi mereka tetap pengusaha yang mendirikan pabrik obat-obatan yang 
kandang dan tenaga kerja. Sem~ nggunakan pakan dari pabrik yang dibeli di poul- dapat meningkatkan daya tahan ayam terhadap 
; bermitra penuh mendapaf .! 
,ebaran responden menurut model Tabell. Distribusi Responden menurut Keuntunsan dan Pendidikan 

.arllya keuntungan dapat diikuu 

pengalamarmya, sel11ua respondeo 
llak ayam pedaging. Pengalaman 
tara 3 th hingga 20 U1, tetapi yang 
r antara 3 th hinga 6 th yaitu 
g responden. Responden yang 
laknya baru 3 talmn sebanyak 17 
: diantaranya mendapatkan 
!.OOO.OOO,OO dan hanya 1 orang 
kerugian. Responden yang 
otknya 3,1- 6 tahun beljumlah 32 
lih menyebar menurut tingkat 
9 orang dianlaranya menderita 

sebaran responen menurut 
lak dan keulltungaullya dapat 

)ibit ayam merupakan faktor 
hnya biaya bibit, yang tentunya 
,Imlah biaya total kal'ena Proporsi 
esar yaitu 21,71% dari biaya 
10, 2003). Hal'ga beli bibit ayam 
Icnentukan adalah perusahaan 
Petemak tidak punya kekuatan 
II hanya berperan sebagai 
ara rerata keuntungan dengan 
t mempunyai l!ubungau yang 
I dengan meningkatllya rerata 
347.934,64 meningkat menjadi 
seterusnya mencapai Rp 

i'ga beIi DOC mula-mula tinggi 
Illudia menurull dan mencapai 
2. 108,33 kemudian meningkat 
,27. Data selengkapllya dapat 

edagillg merupakan input 
diperhatikan oleb petemak. 
uh ayam sangat lerganlung 
cuatitas pakan dan cukup 

'.Agric. 30 (4) December 2005 

Keuntungan 
{Re) 
:!> 0,00 

0,01 - 2.000.000,00 
2.000.000,01 - 4.000.000,00 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 

6.000.000100 < 

SD SL TP SL T A PT Total 

{orang) {orang) (orang) (orans) {orang) 


2 4 3 3 12 

4 2 13 3 22 

0 2 2 2 6 

0 I 7 1 9 

I 0 6 4 II 


Total resQonden 7 9 31 13 60 
SD : Sekollih Dasar; SLTP : Sekolah Llinjutan Tingkat Periama; SLTA : Sekolah Lanjulan Tingkat Alas; 
PT : Perguruan Tinggi. 

Tabel 2. Distribusi Responden Menurut Jumlab Keuntunsan dan Model Kemitraan 
Kemitraan Kemitraan 

Keuntungan penub Udale penub Mandiri Total 
@Pl (orang) (orang) {orang) (orang) 
s 0,00 o 7 5 12 

0,01 - 2.000.000,00 3 15 4 22 
2.000.000,01· 4.000.000,00 o 5 1 6 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 6 0 3 9 

6.000.000.00 < 8 3 o II 
Total res£onden 17 30 13 60 

Tabel3. Distribusi Responden menurut Jumlah Keuntunsan dan Pengalaman Berternale 
Jumlab responden yang pengalaman bertemaknya 

Keuntungan 3tabun 3,1-6,Otabun 6,1-9,Otabun 9tahun Total 
@Pl (orang) (orang) (orang) (orang) (orang) 
:!> 0,00 1 9 0 2 1'2 

0,01 - 2.000.000,00 10 9 1 2 22 
2.000.000,01 - 4.000.000,00 2 2 1 1 6 

4.000.000,01 - 6.000.000,00 2 7 0 0 9 
6.000.000.00 < 1 5 4 1 11 

total 16 32 6 6 60 

try shop dengan harga beli tertentu yang ditetapkan 
oleh perusahaan. Dalam hal ini petemak responden 
memang menekankan kualitas pakan yang diberikan 
pada ayam peliharaannya. Rerata harga beli pakan 
tidak mempunyai hubungan yarlg teratur dengan 
rerata keuntungan peternak. Sementara rerata 
keuntungan petemak responden meningkat dari . Rp 
2.347.934,64 hingga mencapai Rp 9.267.560,44, remta 
harga beli pakan kadang-kadang meningkat.kadang­
kadang menurut tidak teratur seperti terlihat dalam 
Tabel5. 

berbagai penyakit. Kesehatan ayam perlu mendapat 
perhatian, karena bila sampai ayam yang dipelihara 
terkena penyakit akan menurunkan produktivitas 
usaha akibat pertumbuhan berat yang tidak optimal, 
ban yak ayam yang mati dan kualitas dagingnya 
kurang baik. 

Penggunaan obat-obatan untuk menjaga 
kesehatan ayam perlu mengikuti aturan-aturan 
tertentu terutama dalam hal dosis dan' waktu 
pemberian, karena pemberian obat-obatan yang 
dilakukan dengan tidak benar dapat menyebabkan 
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kekebalan bibit pellyakit ayam itu sendiri dan residu 
obat yang terlalu banyak dapat membahayakan 
konsumennya. Pemberian obat-obatan pada ayam 
oleh petemak responden umumnya sesuai dengan' 
anjuran petugas teknis lapangan yang memang 
ditugaskan oleh perusahaan untuk melakukan 
bimbingan dan pengawasan pada para peternak 
terutama untuk peternak yang bermitra penuh. Oleh 
karena itu walaupun harga obat-obatan relatiftinggi, 

menganggur. Walaupun pekerjaan wltuk me:n£lln 
ayam pedagingmemerlukan ketrampilan, 
pekerjaan ini tidak terlalu rumit, sehingga 
dengan mudah dapat memperoleh tenaga kerja 
kemudian membcri pelatihan secukupnya. 

Tenaga kerja yang dipekerjakan dapat 
kerja keluarga dan tellaga kerja luar yang 
diupah. Bila diperlukan, hampir semua 
keluarga dapat dimanfaatkan tenaganya 

Tabel 4. Rorata Harga Beli DOC Menurut Reruta Keuntungnn Peternak 

Kewltungnn 
(Rp) 

s 0,00 
0,0 I - 2.000.000,00 

2.000.000,01 - 4.000.000,00 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 
6.000.000.00 < 

Jumlah Rerata 
responden keuntungan 

(orang) (Rp) 
12 -2.347.934,64 
22 1.038.402,33 
6 2.690.809,34 
9 4.855.454,42 
II 9.267.560,44 

Rerata harga beli 
DOC 

(Rp/ekor) 
2.254,16 
2.177,27 
2.108,33 
2.205,55 
2.277,27 

_1deIl YID& menderi 
Petemak ayam po 

ayamnya. kar 
,..., diperoleh il 

MIb)ra. Harga jual 
iIdIIbJasi. Pada umum 
iIIIooA1W'';',un" pada saat b 

idul fibi. natal, il 

.. Tabel7. Rerata Upah 

Keuntur 
(RP) 

s 0 
0,01 -2.000 

2.000.000.01 - 4.000 
4.000.000,01 - 6.000 
6.000.000.00 < 

Totl 
total 60 2.607.612,43 2.208,33 

Tabel 5. Reruta Harga Beli Paknn Menurut Rerata Keuntungnll Petemak 
Jumlah Rerata Rerata harga beli 

Keuntungan responden Keuntungan pakan 
(Rp) 	 (orang) (Rp) (Rp/kg) 

s 0,00 	 12 -2.347.934,64 2.331,66 
0,01 - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 2.264,77 

2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 2.284,16 
4.000.000,(1I - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 2.243,05 
6.000.000,00 < II 9.267.560,44 2.307,50 

total 	 60 2.607.612,43 2.284,66 

Tabel6. Rerata Harga Beli Obat-obatan Menurut Rerata Keuntungan Peternak 
Jumlah 

Keuntungan responden 
(Rp) (orang) 

s 0,00 12 
0,01 - 2.000.000,00 22 

2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 
6.000.000,00 < 11 

Rerata 
keuntungan 

(Rp) 
-2.347.934,64 
1.038.402,33 
2.690.809,34 
4.855.454,42 
9.267.560,44 

Rerata harga bcli 
obat-obatan 

(Rp/CC) 
7.004,40 
5.781,83 
3.993,78 . 

·8.123,76 
7.168,12 

Total 	 60 2.607.612,43 6.452,98 

tetapi karena jumlah penggunaannya sedikit, maka 
biaya obat-obatan proporsinya menjadi sangat keeil 
dari biaya produksi totalnya. Rerata harga beli obat­
obatan oleh petemak responden tidak menunjukkan 
hubungan yang proporsional dengan rerata 
keuntungan petemak, seperti yang terlihat dalam 
Tabel6. 

Salah satu dampak positif dari pengembangan 
usaha ayam pedaging didaerah pedesaan adalah 
terserapnya sebagian angkatan kerja yang masih 
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membantu menyelesaikan pekerjaan pemeliharaan 
ayam seperti kepala rumah tangga, ibu rumah tangga 
dan anak-anak seusai pulang sekolah. Untuk tenaga 
kcrja luar biasanya yang dipakai adalah lelaki dewasa. 
Rerata upah dan rerata keuntungan peternak 
responden mempunyai hubungan searah. Hal ini 
dapat dUihat dalam Tabel 7 yang menunjukkan bahwa 
dengan semakin besamya rerata keuntungan yang 
diperoleh, rerata upah yang dibayar peternak 
responden juga semakiu tinggi, keeuali untuk 

.f.llldoll.Trop.Anim.Agl'ic. 30 (4) December 2005 

Hok. : hari oramg ker. 

Tabel 8. Rerata Harg 

Keuntu 
(RI 

S 

0,01 - 2.00( 
2.000.000,01 .4.00( 
4.000.000,01 ·6.0OC 
6.000.000.00 	 < 

To 

Tabe19. Rerata Lue 

Keun' 
(F 

S 
0,01 - 2.OC 

2.000.000,01 - 4.0 
4.000.000,01 - 6.0 
6.000.000,00 < 

1 

ini sudah diantisipi 
produksi ayam ped 
terjadi diperkirakan 
barga inputnya. P: 
pUihan lain. Mert 
diperlukan sepanja 
masih bisa menutul 
keuntungan sekad 
potong yang d 

TIre Eltimalion ofPI' 
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pekerjaan ul1tuk mengu 
kan ketrampilan, tetapi jeJ . 
lu rumit, sehingga petem 
mperoJeh tenaga kerja ya 
lilian secukupnya. 
g dipekerjakan dapat tena 
aga kerja luar yang hal . 
n, bampir semua anggo~! 
faatkan tenaganya untu~i 

, 
fri. 

Hernta harga beli 
DOC 

{J{p/ekor2. 
2.254,16 
2.177,27 
2.108,33 
2.20.5,55 
2.277,27 
2.208,33 

Rerata harga beli 
pakan 

~ 
2.331,66 
2.264,77 
2.284,16 
2.243,05 
2.307,50 
2.284,66 

Rerata harga beli 
obat-obatan 
{RP/Cq 
7.004,40 
5.781,83 
3.993,78· 

·8.123,76 
7.168,12 
6.452,98 

pekerjaan pemeliharaan 
tangga, ibu rumah tangga 
19 sekolah. Untuk tenaga 
tkai adalallielaki dewasa. 
keuntungan peternak 
Dungan searah. Hal ini 
angmenunjukkan bahwa 
rerala keuntungan yang 
ang dibayar peternak 
tinggi, kccuali untuk 

Total 60 2.607.612,43 15.237,05 
Hok : hari oramg kerja. 

Tabel8. Rerata Harga Iual Ayam Menurut Rernta Keuntungan Petemak 
Iumlah responden Rerata Rerata hargajuat 

Keuntungan (orang) keuntungan ayam 
@P2 @P2 ~ 
~ 0,00 12 -2.347.934,64 5.730,00 . 

O,ot - 2.000.000,00 22 1.038.402,33 6.195,45 
2.000.000,01 - 4.000.000,00 6 2.690.809,34 6.091,66 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 4.855.454,42 6.384,44 
6.000.000.00 < II 9.267.560,44 6.613,63 

Total 60 2.607.612,43 

Tabel9. Rerata Luas Kandang Menurut Rernta KeuntungM Petemak 
lumlah 

Keuntungan responden 
(R£) (orang) 

s 0,00 12 
0,01 - 2.000.000,00 22 

2.000.000,01 • 4.000.000,00 6 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 
6.000.000,00 < II 

Total 60 2.607.612,43 

ini sudah diantisipasi oleh para pengusaha sarana 
produksi ayam pedaging. Bila hargajual yang akan 
terjadi diperkirakan tinggi, maka mereka menaikkan 
harga inputnya. Para peternak tidak mempunyai 
pilihan lain. Mereka tetap membeli input yang 
diperlukan sepanjang harga jual ayam diperkirakan 
masih bisa menutup semua biaya produksi ditambah 
keuntungan sekadarnya. Rerata harga jual ayam 
potong yang diteritna peternak responden 

Rerata 
keuntungan 

(RP) 
-2.347.934,64 
1.038.402,33 
2.690.809,34 
4.855.454,42 
9.267.560,44 

pedaging sebagian milik peternak sendiri dan 
sebagian lainnya milik petemak lain yang disewa. 
Kalldang yang dikuasai responden ini bervariasi, dari 
60 ml yang paling sempit sampai 2.500 ml yang pal­
ing luas. Bagi sebagian peternak responden, 
kandang yang dikuasai tidak semUallya dimanfaatkan 
untuk memelihara ayam. Mungkin karena mereka mgu­
ragu untuk memeliham ayam dalamjumlah besar yang 
sesuai dengan kapasitas kandangnya dan sebagian 

6.197,00 

Rerata luas kandang 
(ml) 

370,91 
184,72 
225,00 
468,00 
803,72 
381,96 

,oden yang menderita kerugian. 
Peternak ayam potong sangat memperhatikan 

,a juaJ ayamnya, karena tinggi rendabnya harga 
I yang diperoleh ini menentukan nHai jual 
.uknya. Harga jual ayam pedaging memang 
uktuasi. Pada umumnya hargajual ayam menjadi 

,ladC tinggi pada saat hari raya keagamaan tertentu 
rti idul titri, natal, imlek dan paskah. Harga jual 

Tabel 7. Rernta Upah menurut Rerata Keuntunsan Peternak 
Iumlah responden 

Keuntungan (orang) 

~ 
~ 0,00 12 

0,01 - 2.000.000,00 22 
2.000.000.0 I - 4.000.000,00 6 
4.000.000,01 - 6.000.000,00 9 
6.000.000.00 < 11 

berhubungan searah dengan rerata keuntungan yang 
diperoleh. Hal ini terliliat dalam Tabel 8, dengan 
meningkatnya rerata keuntungan, rerata harga jual 
ayam potong juga meningkat kecuali ketika rerata 
keuntungan petemak sebesar Rp 2.690.809,34 rerata 
hargajual ayam turun dari Rp 6.195,45 menjadi Rp 
6.195,45. 

Kandangyang dipakai untuk memelihara ayam 

Rerata 
keuntungan 

@e} 
-2.347.934,64 
1.038.402,33 
2.690.809,34 
4.855.454,42 
9.267.560,44 

Rerata upah 

(R£lhok) 
15.233,75 
U.577,00 
15.687,16 
16.210,11 
17.519,09 
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mungkin karena kekurangan modal, terutama bagi 
petemak mandiri dan petemak yang berlllitra tidak 
penuh, karena mereka harus lllellanggung modal 
sebagian atau seluruhnya. Hal ini tentunya merugikan 
petemak karena fasililas yang mereka ciplakan tidak 
digunakan dengan semestinya. Beberapa dari mereka 
ada yang menyewakan kandangnya yang tidak 
dipakai pada peternak lain, bila ada yang mau. 
Sebagian peternak responden justru mencoba 
memelihara ayam potomg dalalll jumlah berlebihan 
dan melebihi kapasitas. Hal ini tentunya akan dapat 
merugikan petemak sendiri karena ayamnya menjadi 
tidak sehat dan pertumbuhan berat ayam menjadi 
lambat. Rerata keuntungan akan meningkat dengan 
meningkatnya rerata luas kandang yang dikuasai. 
Dalam Tabel 9 terlihat bahwa petemak responden 
yang rerata luas kandang yang dikuasainya sebesar 
184,72 m2; rerata keuntungannya sebesar Rp 
1.038.402,33 dan responden yang rerata luas 
kandangnya sebesar 803,72 m2; rerata keuntungannya 
sebesar Rp 9.267.560,44, Data seJengkapnya dapat 
diikuti dalam Tabel9. 

Analisis terhadap variabel penelitian, yang 
dilakukan dellgan analisis regresi berganda dan 
model fungsi linier menunjukkan bahwa harga riil 
DOC, harga riil pakan, harga riil obat-obatan, upah 
riil, dan luas kandang secara bersama-sama 
berpengaJ1!1t nyata terhadap keuntungan riil petemak. 
Rl sebesar 0,504 menunjukkan bahwa sebesar 50,40 
% variasi yang terjadi pada keuntungan riil petel'l1ak 
dijeJaskan oleh variasi yang ada pada variabel 
independennya. Secara individual hanya 3 variabel 
independen yang berpengaruh nyata yaitu harga riil 
DOC, harga riil pakan, dan luas kandang. Koefisien 
regresi untuk harga riil pakan bemilai negatif yailu 
sebesar -0,340, sedang koefisien regresi untuk Jarga 
riil DOC dan luas kandang bernilai positif yang 
masing-masing besamya 0,486 untuk harga riil DOC 
dan 0,710 untuk luas kandang. Data nilai koefisien 
regresi dan nilai T hilling variabel independen dapat 
diikuti dalam Tabel lO. 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Harga Riil DOC terhadap Keulltungan 
RiiI 

Harga riil DOC berpengaruh nyata terhadap 

keuntungan riil petemak, hal ini terbukti dari hasil 
analisis yang menunjukkan bahwa nilai T hitung 
untuk hargariil DOC sebesar 3,788 yang lebih besar 
dari nilai T (alpha=05) sebesar 2,021. Tanda yang 
positif menunjukkan bahwa peningkatan barga riil 
DOC akan diikuti oleh peningkalan keuntungan riil 
petemak. Hubungan yang positif antara harga faktor 
produksi dan keuntungan adalah tidak lazim dalam 
teori ekonomi (Nicolson, 1978). Peningkatan harga 
faktor produksi akan menyebabkan biaya produksi 
meningkat, bila penggunaan faktor produksi 
jumlahnya tetap, dan karenanya keuntungan akan 
menurun. 

Penyebab terjadinya penyimpangan dari teori 
ekollomi ini dapat dijelaskan seperti berikut. Penentu 
barga DOC adalah perusahaan bibit ayam pedaging. 
Pada waktu-waktu tertentu, seperti mcnjelang hari 
raya idul fitri, natal, tahun baru, imlek dan lllusim or­
ang mengadakan hajatan, pcrusahaan akan 
meningkatkan harga DOC. Dampak langsung dari 
peningkatan harga DOC ini memang akan 
meningkatkan biaya produksi yang akhimya akan 
ll1enurunkan keuntungan. Tetapi pelernak 
memberikan respon yang positif terhadap kenaikan 
harga DOC ini. Pada saat petemak membeli DOC, 
petemak sudah memperkirakan bahwa harga daging 
ayamnya kelak akan meningkat. Peternak terdorong 
untuk bekerja lebih giat dan akhirnya produksi 
ayanmya meningkat dan peningkatan nilai jualllya 
ini melebihi tambahan biaya yang berasal dari 
kenaikan harga DOC, sehingga keunlullgan petcmak 
justru akan meniugkat. 
Pengaruh "al'ga Rill Pakan terhadap Keuntungan 
lUll Petcnlak 

Harga riil pakan berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan riil petemak, yang terbukti dad nilai T 
hitung untuk harga riil pakan sebesar -2,676 yang 
lebih besal' dari T (alpha=05) sebesar 2,021. 
Peningkatan ataupun penurunan harga riil pakall akan 
diikuti oleh penurunan atau peningkatan keuntungan 
riil petemak. Nilai yang negatifmenunjukkan bahwa 
kenaikan harga riil pakan akan menyebabkan 
menurunnya keuntullgan riil petemak, demikianjuga 
sebaliknya. 

Pakan ayam potong merupakan input yang 
paling banyak membutuhkan dana dalam proses 
produksi untuk menghasilkan ayam pcdaging. 

Jlndon. Trop.Anim.Agric. 30 (4) December 2005 

TabellO. Nilai Ko 

Konstanta 
Harga riil DOC (P 
Barga riil pakan (I 
Harga riil obat-ob~ 
Upah riil (P4*) 
LUBS kandang ~ZJl 
*)R= 0,710; R - ( 

Hartono, 2003 menu. 
menghasilkan 1 kg ay' 
5.889,91 dan sebanyak 
71,49 % merupakan ~ 
yang besar ini, maka I 
akan mempengaruhi b 
yang pada akhimya ak; 
petemak. Dengan derr 
berpengaruh nyata ter 
Pengaruh Darga R 
Keuntungan RiiI Pete 

HasH komputru 
hitung harga riil obaf. 
lebm rendah dari T (al] 
menunjukkan bahwa 
berpengaruh nyata 
petemak. Perubahan h: 
diikuti oleh perubahar 

Obat merupak 
datam usaha ayam I 
peternak akan meml 
pencegaban serangi 
berpendapat bahwa ay 
yang sangat peka datl 
yang bisa menyerang. 
usaha ayam pedaging 
pemakaiannya sedi 
pengadaan obat-obl 
Hartono, 2003 menuqj 
ini hanya sebesar 0,0 
Perubahan harga obat 
obat-obatan, tetapi ka 
dari biaya produksi t~ 

tidak berdampak I 

petemak. 
Pellgaruh Upah Rli 
Peternak 

Upah riil tida 
keuntungan riil peten 
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.. -
k, hal ini terbukti dad hasil 
kkan bahwa niIai T bitung 
besar 3,788 yang lebih besar 
sebesar 2,021. Tanda yang 

Ibwa peningkatan barga riiJ 
peningkatan keuntungan rill 
Ig positif antara harga faktor 
In adalab tidak lazim dalam 
I, 1978). Peningkatan harga 
enyebabkan biaya produksi 
;gunaan faktor produksi 
arenanya keuntungan akan 

Iya penyimpangall dari teon 
kan seperti berikut. Penentu 
allaan bibit ayan) pedaging, 
Ilu, sepert; mcnjeJang hari 
Ibaru, imlek dan lUusim or­
tan, perusahaan akan 
IC. Dampak Jangsung dari 
IOC ini memang akan 
duksi yang akhimya akan 
gan. Tetapi pelernak 
; positif terIJadap kenaikan 
t petemak membeJi DOC, 
rakan bahwa harga daging 
ngkat. Peternak terdol'ong 
t dan akhirnya produksi 
peningkatan nilai jualllya 
:>iaya yang berasal dari 
199a keuntungan petemak 

In terl18dap Keuntungan 

pellgaruh nyala terhadap 
'ang terbukti dari Ililai T 
mn sebesar -2,676 yang 
!a=05) sebesar 2,021. 
nan harga riil pakan akan 
peningkatan keuntungan 
ltifmenunjukkan bahwa 
in akan menyebabkan 
petemak, delllikianjuga 

merupakan input yang 
111 dana daJam proses 
kan ayam pcdaging. 

Tahelto. Nilai Koefisien Regresi dan Nitai T hitung Variabel Independen Penelitian 
Variabel Koefisien regresi T hitung T(a=05) 

Konstanta 

Harga rHl DOC (PI') 

Harga riil pakan (P2') 


Harga riil obat-obatan (P3') 


Upah riil (P4') 


Luas kandan&.!?,) 

~JI'\.~ V,/lU;~' =0,504; R2 ajusted =0,457; F= 10,755 

artono, 2003 menujukkan bahwa biaya imtuk 
asilkan 1 kg ayam potong hidup sebesar Rp 

.889,91 dan sebanyak Rp 4.210,45 diantaranya atau 
71,49 % merupakan biaya pakan. Karena proporsi 
yang besar ini, maka perubahan dalam biaya pakan 
akan mempengaruhi besarnya biaya produksi total, 
yang pada akhirnya akan mempengaruhi keuntUhgan 

,petemak. Dengan demikian perubahan harga pakan 
~ berpengaruh nyata terhadap keuntungan peternak. 
Pengaruh Harga RiiI Obat Obatan terhadap 
Keuntungan RiiI Peternak 

Hasil komputasi menunjukkan bahwa nUai T 
. hitung harga riil obat-obatan sebesar -1,343 yang 

IOOih rendah dari T (aJpha=05) sebesar 2,021. Hal ini 
. menunjukkan bahwa harga riil obat-obatan tidak 

berpengaruh nyata terhadap Keuntungan riil 
, peternak. Perubahan harga riil obat-obatan tidak akan 
; diikuti oleh perubahan keuntungan riil petemak. 

Obat merupakan unsur yang sangat penting 
dalam usaha ayam pedaging. Semua responden 
petemak akan memberikan obat-obatan sebagai 
pencegahan serangan penyakit ayam. Mereka 
berpendapat bahwa ayanI pedaging merupakan ternak 
yang sangat peka dan sangat banyak jenis penyakit 
yang bisa menyerang. Akan tetapi obat-obatan dalam 
usaha ayam pedaging rnerupakan input yang jumlah 
pemakaianllya sedikit, sehingga biaya untuk 

·pengadaan obat-obatan ini juga hanya sedikit. 
Hartono, 2003 menunjukkan babwa biaya obat-obatan 
ini hanya sebesar 0,09 % dari biaya produksi total. 
Perubahan harga obat memang akan mengubah biaya 
obat-()batan, tetapi karena proporsinya sangat rendah 
dari biaya produksi total, maka perubahan biaya ini 
tidak berdampak nyata terhadap keuntungan 
peternak. 
Pengaruh Upah Rill terhadap Keuntungan RiiI 
Peternak 

Upab riil tidak berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan riil petemak. Hal ini terbukti dari nilai T 

1,310 2,021 
0,486 3,788' 
-0,340 -2,676' 
-0,135 -1,343 
-0,080 -0,680 
0,710 6,847' 

hitung untuk upah riil sebesar -0,680 yang lebili rendah 
dari nilai T(alpIuF:05) sebesar 2,021. Perubaban upah 
riiI tidak akan diikuti oleh perubaban keuntungan riil 
petemak. 

Tenaga kerja merupakan unsur yang sangat 
penting dalam usaha ayanI pedaging. Tenaga kerja 
dipakai untuk menyelesaikan semua pekerjaan yang 
ada, seperti memberi pakan, membersihkan kandang, 
dan memberi obat. Proporsi biaya tenaga kerja dalam 
usaha ayam potong ini relatif rendah yakni sebesar 
4,0 I %dari biaya produksi total (Hartono, 2003). Kalau 
perubahan biaya upah cukup. besar, maka 
kemungkinan akan memberi dampak nyata pada 
keuntungan Peternak. Tetapi peru,bahan yang besar 
dalam biaya tenaga kerja tidak akan terjadi. Seperti 
telah diuraikan petemak responden menggunakan 
tenaga kerja keluarga dan tenaga kerja luar. ApabiJa 
biaya tenaga kerja dirasa terlalu besar, yang mungkin 
disebabkan naiknya upah, maka peternak dapat saja 
mensubstitusi tenaga kerja upahan dengan tenaga 
kerja keluarga, sehingga upah tidak akan berdampak 
pada biaya tenaga kerja dan karenanya tidak akan 
mempengaruhi keuntungan Peternak. 
Pengaruh Luas Kandang terhadap Keuntungan Riil 
Peternak 

Luas kandang berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan riiI petemak. Hal ini terbukti dari hasil 
komputasi yang menunjukkan bahwa nUai T hitung 
untuk Iuas kandang sebesar 6,847 yang lebih besar 
dari nHai T (alpha=05) sebesar 2,021. Perubahan luas 
kandang akan menyebabkan perubahan keuntungan 
riil petemak. Nilai yang positifrnenunjukkan bahwa 
arah perubahan keuntungan sarna dengan arah 
perubahan luas kandang. BHa kandang diperluas 
maka keuntungan riil akan meningkat. 

Peningkatan luas kandang mempunyai dua segi 
positif dalam usaha ayam pedaging. Yang pertama, 
daya tampung kandang sebenarnya ada batasannya 
agar ayam yang dipelihara itu sehat dan 
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pertumbuhannya tidak terhambat. Pada saat ayam 
berumur 1-2 hari, kandang bisa menampwlg 50 ckor I 
m2 • Daya tampung kandang ini akan menurun dengan 
semakin besamya ayam yang dipelihara, dan pada 
saat umur ayam 15-21 hari, kandang hanya dapat 
menampung 8 ekor I m2• Saat ayam mulai berumur 22 
hari hingga panen, tiap m2 kandang hanya mampu 
menampung 12 kg ayam hidup dan jumlah ayam per 
m 2 tergantung bobot ayam per ekomya. Petemak 
responden umumnya tidak mempel'hatikan masalah 
kepadatan kandang ini. Mereka memeJihara ayam 
dengan luas kandang yang sama dari awal 
pemeliharaan hingga panen. Hal ini akan merugikan 
petemak terutama pada saat ayamnya sudah mulai 
besar, karena kandangnya menjadi terlalu sempit, 
sehingga perluasan kandang akan berdampak positif 
pada kesehatan ayam. Hal ini berlaku terutama bagi 
petemak responden yang memelihara ayam dengan 
kepadatan kadang relatif tinggi. Yang ke dua 
perluasan kandang akan berdampak pada skala usaha. 
Dengan semakin luas kandang yang dikuasai maka 
skala usaha ayam potong semakin besar sehingga 
rerata biaya produksi total dapat ditekan dan 
keuntungan dapat meningkat. Hal ini berlaku bagi 
petemak yang memanfaatkan seluruh kandangnya 
untuk usaha. 

KESIMPULAN 

Dalam penelitan ini ada tiga hal yang dapat 
disimpulkan yaitu: 
I. Harga riil DOC, harga riil pakan, harga riil obat­

obatan, upah riil dan luas kandang secara bersama 
berpengaruh nyata terhadap keuntungan riil 
petemak. 

2. Ada tiga variabel yang berpengaruh nyata terhadap 
keuntungan petemak yaitu harga riil DOC, harga 
riil pakan dan luas kandang. harga riil DOC dan 
Luas kandang berpengaruh positif dan harga riil 
pakan berpengaruh negalif 

3. Ada dua variabel yang tidak berpengaruh nyata 

terhadap keuntungan riil petemak yaitu harga 
obat-obatan dan upah riil. 
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